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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Toxic Relationship merupakan sebuah hubungan tidak sehat yang memiliki 

karakteristik seperti merusak, tidak seimbang, dan tidak sehat secara emosional, 

sehingga tidak menyenangkan bagi diri sendiri maupun orang lain. Seperti yang 

dijelaskan oleh ahli psikologi Lillian Glass, jenis hubungan ini seringkali dibangun 

di atas konflik, persaingan, dan kebutuhan untuk mendominasi seseorang (Dalam 

Bagus Wismanto, 2019). Menurut Dr. Sherrie Campbell dalam bukunya yang 

berjudul Loving Yourself: The Mastery of Being Your Own Person yang 

mengemukakan bahwa toxic relationship merupakan sebuah hubungan yang 

didalamnya dipenuhi dengan hal yang negatif, ketimpangan kekuasaan, dan pola 

komunikasi yang merugikan. salah satu atau kedua pasangan kerap melakukan 

manipulasi, memberikan kritik, atau memanfaatkan satu sama lain (Campbell, 

2015). Dalam hubungan yang beracun, hubungan ini akan menjadi beban bagi 

mereka yang melakukannya dan mendapatkan konflik batin yang mengarahkannya 

pada perasaan amarah, cemas, dan bahkan depresi pada seseorang yang terjebak 

dalam hubungan ini. 

Hubungan tidak sehat ini umumnya terjadi pada berbagai rentang usia, 

mulai dari remaja hingga dewasa. Meskipun tanda-tanda seperti kekerasan fisik 

mudah dikenali, namun masih banyak tanda-tanda lainnya yang mungkin sering 

diabaikan dan tanpa disadari oleh korban maupun pelaku dalam suatu hubungan. 

Terkadang, mereka justru menganggap bahwa perilaku tersebut adalah bagian dari 

kasih sayang mereka, padahal sebenarnya itu sebagai tanda dari sebuah hubungan 

yang tidak sehat (toxic relationship). Dampaknya, akan mengakibatkan korban 

mengalami kesulitan dalam menjalani hidup yang produktif. Hal ini disebabkan, 

pada hubungan yang tidak sehat seringkali otak dan perilaku tidak sejalan, sehingga 

sulit bagi seseorang untuk beraktivitas dengan baik. Hubungan toxic ini tidak 

terbatas hanya dalam hubungan romantik saja, tetapi juga sering ditemukan pada 
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hubungan kekeluargaan, hubungan pertemanan, maupun hubungan profesional 

(Morgan Lee, 2016). 

Di Indonesia sendiri banyak ditemui kasus hubungan yang toxic dan 

kebanyakan dari pelapor merupakan seorang perempuan. Menurut laporan yang 

dihimpun dalam catatan tahunan Komisi Nasional Anti Kekerasan terhadap 

Perempuan, sepanjang tahun 2022 terdapat total 457 ribu lebih kasus kekerasan. 

Menurut laporan data pengaduan yang ditangani oleh lembaga layanan, kasus 

kekerasan yang tercatat paling banyak terjadi pada ranah personal sebanyak 8172 

kasus. Dari laporan 713 kasus kekerasan mantan pacar (KMP), 622 kasus kekerasan 

terhadap istri (KTI), dan 442 kasus kekerasan dalam pacaran (KDP) yang tercatat, 

pola kekerasan psikis menjadi jenis kekerasan yang paling umum terjadi khususnya 

dalam ranah personal, mencapai 40 persen dari total aduan Komnas Perempuan. 

Ancaman, pemalsuan akun media sosial, peretasan dan penyebaran foto, hingga 

penyerangan data pribadi sebagai bentuk kekerasan psikososial yang banyak 

dialami oleh korban (Komnas Perempuan, 2022). 

Salah satu kasus yang pernah terjadi dilansir dari kumparan.com 

(18/2/2023) kisah toxic dari seorang mahasiswi Universitas Pelita Harapan (UPH) 

berujung viral dan ramai diperbincangkan di media sosial Twitter setelah dirinya 

menjabarkan kronologis penganiayaan yang diterimanya melalui cuitan di akun 

Twitter pribadinya. Seorang pria yang juga berstatus mahasiswa aktif dari 

universitas yang sama dan merupakan senior pada jurusan yang sama dengan 

korban sebagai terduga dalam melakukan kekerasan kepada kekasihnya. Dalam 

kisahnya dijelaskan bahwa pria tersebut melakukan bentuk kekerasan penganiayaan 

secara fisik dan kekerasan verbal hingga ancaman. Sebelum kejadian penganiayaan 

yang menimpa korban, mahasiswi UPH ini kerap menerima verbal abuse. Ini 

ditunjukkan dari tangkapan layar yang tersebar di thread Twitter yang di posting 

oleh korban sendiri. Dalam tangkapan layar tersebut, pria itu terlihat memaki 

menggunakan kata kasar kepada pasangannya, yang menunjukkan adanya 

kekerasan verbal yang tidak dapat diterima. 

Kasus tersebut merupakan gambaran nyata bahwa hubungan pasangan 

tersebut telah memasuki tahap toxic relationship. Seperti pandangan Morgan Lee 

dalam bukunya berjudul The 7 Most Alarming Signs That You are in a Toxic 
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Relationship yang diterbitkan pada tahun 2016, bahwa terdapat 7 tanda-tanda 

umum dari hubungan toxic dan beberapa tanda yang dapat dicirikan dari kasus 

diatas adalah Physical Abuse dan Emotional Abuse, yang mencakup kekerasan fisik 

dan juga kekerasan verbal. 

Saat ini, para pelaku musik menggunakan video musik untuk 

merepresentasikan keadaan sosial dalam kehidupan di masyarakat. Karena itu, 

video musik sedikit banyak memiliki pengaruh dalam membentuk persepsi 

masyarakat terhadap berbagai hal, termasuk isu hubungan. Misalnya, dalam 

hubungan percintaan antara pasangan lawan jenis, kenyamanan menjadi faktor 

kunci. Namun, tidak menutup kemungkinan adanya hal-hal yang tidak diharapkan, 

seperti keposesifan berlebih yang berujung pada rasa tidak nyaman dan 

menyebabkan hubungan yang tidak sehat (Toxic Relationship). Maraknya kasus- 

kasus toxic relationship yang terjadi di Indonesia menjadi perhatian yang menarik 

bagi industri hiburan seperti perfilman dan juga industri musik untuk membuat 

sebuah karya yang membahas tentang fenomena tersebut. Dalam video musik, isu 

tentang toxic relationship yang diangkat ke dalam sebuah lagu menjadi alternatif 

untuk merepresentasikan hal-hal yang kian terjadi dalam sebuah hubungan yang 

tidak sehat dengan tujuan agar bisa relate dengan hal-hal yang dialami pendengar 

dan sebagai pembelajaran tentang hubungan toxic yang dapat membawa dampak 

negatif dalam sebuah hubungan. 

Salah satu contoh video musik yang membahas tentang toxic relationship 

adalah video musik dari grup band NOAH (feat. Rejoz TheGROOVE) yang 

berjudul menghapus jejakmu. Menghapus jejakmu, lagu ikonik dari NOAH yang 

dipopulerkan Peterpan di tahun 2007 kini di buat dalam versi remake terbaru dari 

versi sebelumnya. Meskipun merupakan remake dari versi sebelumnya pada tahun 

2007, video musik ini menampilkan beberapa perbedaan, namun tetap dengan 

konsep cerita yang sama, yaitu menggambarkan secara nyata dan bagaimana toxic 

relationship dapat terjadi di kalangan anak muda. Dalam video musik ini, terlihat 

tokoh perempuan yang berlari dan meniru seluruh perilaku dari tokoh laki-laki. 

Tanda-tanda toxic treatment pada hubungan mereka dilakukan oleh tokoh 

perempuannya, karena sikap penindasan dari tokoh perempuan serta bagaimana 

tokoh laki-laki mencoba keluar dari hubungan yang tidak sehat tersebut. 
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Video musik NOAH  Menghapus Jejakmu (feat. Rejoz TheGROOVE) 

menjadi salah satu contoh bagaimana industri musik dapat memberikan pesan dan 

peringatan tentang bahaya dari toxic relationship kepada pendengarnya. Dengan 

mengambil tema yang relevan dengan kehidupan sehari-hari terutama dalam 

percintaan, video musik ini memiliki dampak positif kepada masyarakat yaitu dapat 

menampilkan secara visual tanda-tanda dan bentuk dari hubungan yang tidak sehat, 

dan juga cara-cara penanganan yang ditampilkan dalam video musik tersebut dapat 

membantu korban untuk menyadari keadaannya dan melepaskan diri dari hubungan 

toxic meskipun tidak selalu efektif. Namun sayangnya, representasi dari tayangan 

video musik juga dapat menimbulkan dampak negatif jika dalam klip tersebut tidak 

merepresentasikan hubungan toksik secara benar. Hal ini dapat memicu angapan 

orang-orang bahwa toxic relationship merupakan bagian yang harus dilalui dalam 

perjalanan hubungan percintaan dan pada akhirnya dapat meningkatkan kasus toxic 

relationship dalam kehidupan sehari-hari. 

Materi karya seni musik yang mengangkat isu toxic relationship merupakan 

hal yang berbeda dari karya-karya musik lainnya, karena berani menampilkan 

scene-scene yang dianggap sensitif dalam menampilkan perilaku toksik dan 

menyampaikan pesan yang mendorong untuk segera terlepas dari hubungan toksik. 

Begitupula melalui karya video musik yang bertajuk Be Free  karya Michaelachel. 

Michael Christian Santoso atau yang dikenal sebagai Michaelachel adalah seorang 

penyanyi, pencipta lagu dan juga konten kreator musik asal Surabaya yang kerap 

kali menampilkan talentanya di ranah musik dengan membagikan konten video 

pendek pada platform TikTok. Konten yang diunggah oleh Michael berkisar seputar 

musik, mulai dari cover lagu-lagu populer serta kemampuannya dalam menciptakan 

lagu-lagu orisinal. 
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Gambar 1. 1 

Thumbnail Video Musik Be Free - Michaelachel 

(Sumber : YouTube michaelachel) 
 
 

Di bawah naungan TikTok, Michaelachel mendapatkan pengalaman baru di 

awal tahun 2023 untuk merilis single ke-4 nya, yang pengerjaannya hasil dari 

kerjasama dengan produser dari Amerika Serikat yang berjudul Be  

Bergabung dalam label TikTok, Michaelachel mendapat agreement hingga 

perilisan selesai termasuk pembiayaan produksi video musik hingga mendapat 

dukungan promosi dari TikTok. Single terbarunya ini resmi dirilis tepat 4 hari 

sebelum hari Valentine, yakni pada 10 Februari 2023 yang tersedia di seluruh 

platform musik streaming digital dan telah diputar sebanyak lebih dari 132 ribu kali 

di aplikasi streaming Spotify dari awal perilisan dan masuk ke dalam daftar playlist 

#RessoRising pada bulan Maret, dan selain perilisan lagu barunya juga telah tayang 

official video musik satu minggu setelahnya pada 17 Februari 2023 di saluran 

YouTube Michaelachel dan telah berhasil mendapatkan 220 ribu kali tayangan 

sejak awal perilisan. Sedikit berbeda dari single Michaelachel sebelumnya, video 

musik Be Free yang berdurasi 3 menit 33 detik ini menceritakan orang-orang yang 

berada dalam hubungan toxic relationship untuk bisa terbebas dari orang-orang 

toxic. Sesuatu yang berbeda ketika di bulan penuh cinta yang identik dengan 

perayaan dan pengungkapan kasih sayang, Michaelachel membawa pesan lebih 

mendalam pada karyanya y yang secara garis besar ingin 

menyampaikan  Days for Self-Love dengan tujuan mengajak 
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pendengarnya untuk lebih mencintai diri sendiri. Menurut Michaelachel dalam sesi 

wawancara dengan media Tribun News, perilisan single ke empat tersebut 

dilakukan pada momentum yang tepat karena di bulan penuh cinta banyak orang 

yang berada dalam hubungan yang tidak sehat memaksakan diri untuk merayakan 

Valentine. Michaelachel berharap dengan lagu ini dapat menyadarkan orang dalam 

hubungan toxic untuk segera terbebas. 

 
Gambar 1. 2 

Cuplikan scene dalam video musik Be Free 

(Sumber : YouTube michaelachel) 
 
 
 

Melalui wawancara Michaelachel dengan Tribunnews.com, Michael 

menyampaikan bahwa video musik be free memang sarat akan pesan toxic 

relationship, video musik be  tidak seperti video musik romantis lainnya yang 

hanya merepresentasikan toxic relationship dalam hubungan percintaan saja, 

namun yang ingin disampaikan Michaelachel dalam single- be 

yaitu tentang seseorang yang ingin meraih kebebasan dan terbebas dari 

berbagai macam tekanan kehidupan. Baik dari segi lirik lagu maupun video musik 

dibuat penuh makna toxic relationship secara universal dan frontal. Terlihat 

beberapa pesan dalam video musik menggambarkan rasa ketakutan, kekhawatiran, 

dan rasa tidak nyaman dari sebuah hubungan serta atas apa-apa yang sedang mereka 

lakukan dan jalankan. Lebih kompleks, video musik ini menggambarkan orang- 

orang yang tengah berada dalam hubungan toxic yang ditemukan pada hubungan 

percintaan, hubungan pertemanan, maupun hubungan profesional. Hal itu 
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tergambarkan pada menit-menit awal saat video musik ini diputar, terdapat tiga 

orang dengan bentuk hubungan yang berbeda-beda tengah terjerat dalam hubungan 

yang tidak sehat. Pertama, terdapat adegan dimana penggambaran toxic 

relationship dialami seorang perempuan yang menerima perlakuan tidak baik 

dalam berbagai bentuk seperti kekerasan fisik hingga kontrol yang berlebihan dari 

pasangan. Kedua, penggambaran toxic relationship di lingkungan pekerjaan yang 

menunjukkan kondisi stres pekerja akan beban tugas yang tidak wajar yang ia 

terima. Ketiga, menunjukkan penggambaran toxic relationship khususnya dalam 

relasi sosial, dimana orang-orang sekitar mengambil kesempatan karena kebaikan 

dari seseorang dengan perilaku people pleaser. Terdapat dampak negatif dari 

perilaku toxic relationship yang divisualisasikan pada video musik be free  

Michaelachel yaitu dampak buruk yang dapat merusak mental sesorang karena 

menjalani hubungan yang tidak sehat atau biasa disebut toxic relationship. Hingga 

kemudian pada bagian akhir video musik terlihat kebebasan yang tergambar dan 

keluar dari segala rasa tidak nyaman. Dengan adanya video musik ini, Michaelachel 

sebagai penyanyi atau penulis lagu berharap lagunya bisa relate dengan hal-hal 

yang dialami oleh pendengar dan juga agar dapat dijadikan sebagai pengingat 

bahwa toxic relationship membawa dampak negatif serta tidak menjamin 

kebahagiaan sama sekali. Selain itu, penting untuk menyadari bahwa toxic 

relationship dapat menyebabkan rasa sakit emosional yang dapat berpotensi 

menyebabkan trauma pada individu yang mengalaminya. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis ingin merepresentasikan toxic 

relationship dalam video musik berjudul be free karya michaelachel. Melalui 

indikasi-indikasi inilah nantinya akan mengkaji lebih dalam mengenai scene-scene 

yang terangkum dalam video musik be free karya Michaelachel dengan melalui 

analisis semiotika Roland Barthes. Penulis ingin melihat apakah terdapat tanda- 

tanda dari hubungan toksik sekaligus mengungkap bentuk-bentuk dari toxic 

relationship yang direpresentasikan, apakah itu kekerasan fisik, verbal, atau 

seksual. Analisis semiotika mempunyai sifat paradigmatic yang diartikan untuk 

menemukan seperangkat tanda yang terorganisir pada suatu pesan media yang 

dapat merekonstrukstri suatu makna. Sistem penandaan menurut Barthes terdapat 

dua tingkatan yakni dalam tataran denotatif dan konotatif, denotasi merupakan 
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tataran pertama sebagai deskripsi dasar dari suatu objek yang dilihat secara objektif 

dan maknanya diutarakan secara eksplisit dan bersifat tertutup sehingga menutup 

kemungkinan terhadap penafsiran-penafsiran baru. Pada level konotasi, akan 

menghubungkan signifier dengan proses pemaknaan, sehingga penandanya 

memiliki keterbukaan makna (makna implisit) yang bersifat subektif dan bervariasi. 

Berangkat dari penjelasan tersebut, adapun alasan penulis ingin meneliti 

video musik be free  michaelachel yaitu karena video musik ini sangat relevan dan 

dekat dengan fenomena hubungan toksik yang kerap dijumpai pada kalangan 

remaja maupun dewasa, dengan demikian diharapkan video musik ini dapat 

memberikan representasi yang lebih baik kepada masyarakat yang kurang akan 

pemahaman mengenai toxic relationship. Kemudian, tingginya jumlah kasus toxic 

relationship yang terjadi di Indonesia menjadi dorongan bagi penulis untuk 

memberikan representasi tentang hal tersebut melalui video musik ini. 

Penggambaran toxic relationship dalam video musik be free  michaelachel penting 

dibahas untuk mengetahui relevansinya dengan toxic relationship yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari, apakah sejalan dengan realitas toxic relationship yang 

terjadi atau justru sebaliknya. 

Berdasarkan hal-hal tersebut, penulis ingin melihat bagaimana video musik 

tersebut merepresentasikan atau menggambarkan kembali suatu konsep yang 

abstrak dalam pikiran menjadi lebih konkret ke dalam bahasa yang mudah 

dipahami, seperti dalam penelitian ini yaitu konsep toxic relationship. Untuk 

meneliti representasi toxic relationship dalam video musik be free  michaelachel, 

penulis menggunakan analisis semiotika dari Roland Barthes. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

 
 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, adapun rumusan masalah 

yang akan menjadi fokus analisa dalam penelitian ini adalah Bagaimana 

Representasi Toxic Relationship dalam video musik Michaelachel  Be Free ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Dari penuturan rumusan masalah di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

penelitian ini adalah memberikan gambaran seperti apa representasi toxic 

relationship yang terkandung dalam video musik Michaelachel  Be Free. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

 
 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti 

dan menjadi referensi bagi mahasiswa dalam melakukan penelitian lanjutan, 

terutama dalam konteks yang terkait dengan judul penelitian ini. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan terhadap 

analisis semiotika atas representasi toxic relationship dalam video musik 

 Be  

 
1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi 

yang bermanfaat bagi masyarakat, serta membuka pikiran masyarakat agar 

lebih kritis dalam memahami fenomena toxic relationship yang sering 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga dapat difungsikan sebagai 

acuan pembelajaran mengenai bagaimana representasi hubungan toksik 

digambarkan dalam video musik ini. 
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